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DAFTAR ISTILAH

A

Angle Camera : Sudut pengambilan gambar.
Assembly Cut / First
Assembly

: Proses penyusunan gambar atau suaraberdasarkan acuan berupa treatment ataunaskah.
Audio Visual : Sebutan bagi perangkat yang menggunakanunsur suara dan gambar.
Audio Effect : Efek suara.
B -
C
Camera Angle : Sudut pengambilan gambar.
Credits/ Credit Title : Urutan nama tim produksi dan pendukungacara.
Cut : Perpindahan langsung dari gambar ke gambarberikutnya secara tajam.
D
Dissolve : Teknik penumpukan gambar pada editingmaupun syuting multi kamera.
E
EditingOffline : Proses editing awal untuk memilih gambarterbaik dengan time code dari berbagai stock

shot sesuai dengan kebutuhan adegan.
Editing Online : Proses akhir editing untuk menyempurnakan,mempercantik, dan memperindah gambarsetelah melalui proses off line.
Editing Script : Naskah atau panduan yang digunakan untukmelakukan penyuntingan film.
Expository Documentary : Tipe pemaparan eksposisi, tipe formatdokumenter televisi yang menggunakannarator sebagai penutur tunggal.
F
Fad-In/Out : Transisi shot secara bertahap dimana secaraperlahan intensitasnya bertambah gelaphingga seluruh frame berwarna hitam dangambar selanjutnya muncul secara perlahan
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dan bertambah terang.
Fiksi(Drama) : Sebuah format acara televisi yang di produksidan dicipta melalui proses imajinasi kreatifdari kisah-kisah drama yang direkayasa dandikreasi ulang.
Film Crew : Kru yang berpartisipasi dalam produksisebuah film.
Fine Cut atau Final Cut : Tahapan editing dimana editor sudah mulaimenghaluskan shot-shot yang masih kasar danmemotong dan menambahkan beberapa

frame dari tiap shot, serta memasukkan narasiyang sebelumnya sudah di record.

Footage : Gambar-gambar yang tersedia dan dapatdigunakan.
Frame : Jendela yang tampak pada layar monitor PC

(personal computer) ketika membuka suatuaplikasi tertentu.
G -
H
Hard disk : Perangkat keras komputer atau laptop yangbekerja secara sistematis dimana menjadimedia penyimpanan data.
I
Indoor : Dalam ruangan/ studio.
Insert : Sisipan. Shot atau adegan yang disisipkanditengah adegan
Interactive Documentary : Gaya interaktif, gaya dokumenter dimanasutradara aktif berperan dalam filmnya,sehingga komunikasi sutradara dengansubjeknya ditampilkan dalam gambar.
In Frame : Di dalam gambar/ frame.
Imajinatif : Mempunyai atau menggunakan imajinasi,bersifat khayalan.
J -
K -
L
Long Shot : Ukuran gambar diambil ketika menganbilsuatu objek penuh, misalnya manusia
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seutuhnya dari ujung rambut sampai ujungsepatu.
Logging Data : Pemindahan data.
M -
N
Nonfiksi(Nondrama) : Sebuah format acara televisi yang diproduksidan dicipta melalui proses pengolahanimajinasi kreatif dari realitas kehidupansehari-hari tanpa harus menginterpretasiulang dan tanpa harus menjadi duniakhayalan.
Non-Diregetic Sound : Seluruh suara yang berasal dari luar duniacerita film dan hanya mampu di dengarkansaja oleh penonton.
O

Observation
Documentary

: Gaya dokumenter yang hampir tidakmenggunakan narator, konsentrasinya padadialog antar-subjek-subjek.
Outdoor : Luar studio/ ruangan.
P

Pan : Pergerakan kamera dari kiri ke kanan atausebaliknya.
Preview : Proses untuk melihat hasil daripenyambungan gambar atau suara yang telahditentukan.
Prosesor : Perangkat computer
Proses Mixing : Tahapan akhir editing, yakni memasukkan

tittle dan credit tittle, memasukkan ilustrasimusik maupun audio effect.
Q -
R
Realita : Kenyataan.
Record : Proses perekaman.
Rough Cut : Tahapan editing dimana dilakukanpemotongan gambar masih secara kasar danbelum memasukkan optical effect.
S
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Selection Shot : Memilih dan mengelompokkan shot sesuaidengan treatment yang sudah ada.
Setting : Latar selakang.
Sequence : Satu rangkaian gambar yang terdiri dariberbagai angle dan ukuran shot yangmenggambarkan suatu kejadian.
Shot : Ambil gambar.
StoryLine : Sebuah naskah cerita yang dibuat dalambentuk teks.
Subsitle : Teks terjemahan.
Survey : Pemeriksaan atau penelitian yang dilakukansecara komprehensif.
T
Till : Pergerakan kamera dari atas ke bawah.
Timming : Tahapan editing memperhalus hasil dari final

cut agar terjadi kesatuan yang utuh, sertamenambahkan oftical effect yang diperlukan.
Title : Judul
Treatment : Presentasi detail dari sebuah film namunbelum berbentuk naskah.
U -
V -
W -
X -
Y -
Z
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ABSTRAKExpository merupakan format dokumenter televisi yangmenggunakan narator serta narasumber sebagai penutur dalam film.Penjelasan diperlukan untuk menguatkan tentang objek yang diangkat,
rumah gadang merupakan objek yang penulis angkat yang dilatar belakangidengan kenyataan terhadap lingkungan dan kehidupan, rumah gadangsebagai identitas budaya Minangkabau banyak mengalami penyusutan,keberadaanya di Minangkabau telah berkurang, banyak masyarakat memilihtinggal di rumah ketek dengan alasan ekonomi dan banyaknya warga yangpergi merantau.

Kondisi tersebut berbeda halnya dengan rumah gadang yang beradadi kawasan perkampungan adat Sijunjung, mereka masih menghuni rumah

gadang dan masih melakukan aktivitas –aktivitas budaya yang masihdilestarikan. Tujuannya adalah mendiskripsikan eksistensi rumah gadangmasyarakat Minangkabau di perkampungan adat Sijunjung.
Kata Kunci : Dokumenter Expository, Rumah Gadang, Perkampungan AdatSijunjung.
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